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Minggu/
Pertemuan
Ke

Capaian
Pembelajaran
Mingguan

Materi
Pembelajaran

Metode/
Strategi
Pembelajaran

Aktifitas
Pembelajaran/
Pengalaman
Mahasiswa

Sumber Belajar
dan Bahan Ajar

PENILATIAN

Indikator Penilaian

Bentuk Penilaian

Bobot

2

3

4

5

6

7

8

kembali dengan
kata-kata sendiri
Pembelajaran
selanjutnya dapat
dilakukan dengan
| diskusi isu
aktual perihal
identitas, misal
identitas budaya
Indonesia diklaim
| oleh bangsa lain.
Selanjutnya
meminta
mahasiswa
memposisikan
diri, apa sikap
dan apa yang
perlu dilakukan?
Pada bagian akhir
pembelajaran
dapat dikonfirmasi
: tentang
pentingnya bangsa
memiliki identitas

4 Mengemukakan
pentingnya
konstitusi bagi
negara 2,

model resume 1,2,8,9,10, dan
kelompok dari 11

materi yang ada
dilanjutkan
dengan
presentasi dan
tanya jawab
dengan kelompok
lain.

Pembetian tugas
kelompok
pelacakan kasus

Resume 5%
Kelompok
Projek
Kewarganeg
araan

+ Cooperativ
e Learning
¢ Studi kasus

Ketajaman membuat 1.
projek dan resume
kewarganegaraan 2
mengenai konstitusi

kehidupan bernegara

Hakikat
konstitusi
Urgensi
konstitusi bagi
kehidupan
bernegara
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Minggu/ . Aktifitas PENILAIAN
Pertemuan vm:mwwwm__ﬁ - Materi _M_w_.%aoﬂ Pembelajaran/ Sumber Belajar
Ke Mi ) Pembelajaran €9 Pengalaman dan Bahan Ajar Indikator Penilaian Bentuk Penilaian Bobot
ingguan Pembelajaran M -
ahasiswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9
dengan
penyampaian
materi
3. Membantu
mengindentifik
asi nilai-nilai
penting apa
yang
didapatkan
dari belajar
PKn
4, Mengkonfirma
si  manfaat
dan arti
penting PKn
sebagai MPK
di PT
3 Mendeskripsika | 1. Pengertian ¢ Kajian Pembelajaran 1,7,8,9,10,11, Ketajaman 1. Resume 10%
n identitas identitas literatur tentang identitas 12 Mendeskripsikan Materi
nasional dan nasional e Problem nasional dapat identitas nasional dan | 2. Kajian
sejarah 2. Sejarah solving diawali dengan sejarah kelahiran literatur
kelahiran kelahiran Current kajian literatur faham nasionalisme
faham paham Issues yakni memberi Indonesia
nasionalisme nasionalisme kesempatan KesesuaianMenganalis
Indonesia Indonesia mahasiswa is karakter bangsa
Memiliki 3. Identitas membaca sebagai identitas
karakter nasional berbagai sumber nasional
sebagai sebagai tentang idenitas
identitas karakter dan faham
kebangsaan bangsa nasionalisme di
4. Islam dan Indonesia,
Nasionalisme memberi
5. Globalisasi dan pertanyaan kunci,
tantangan mencatat kata-
identitas kata penting dan
nasional mengungkapkan




F. Matrik RPS
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Minggu/ ; Aktifitas PENILAIAN
Pertemuan vm%ﬂwﬂwﬁ_‘ms Materi MM%M% Pembelajaran/ Sumber Belajar
Ke Mi Pembelajaran . Pengalaman dan Bahan Ajar Indikator Penilaian Bentuk Penilaian Bobot
ingguan Pembelajaran M :
ahasiswa
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Memahami Pendahuluan Curah Mahasiswa diajak | RPS . - -
maksud, tujuan, tentang Mata Kuliah | pendapat untuk mencermati
dan mekanisme Institusional Pendahuluan
perkuliahan Pendidikan
Kewarganegaraan
2 » Menjelaskan 1. Latar Belakang Model Mahasiswa diajak | 1,7,8,9,10, dan 11 | « Ketepatan 1. Presentasi 10%
secara kritis dan dan Tujuan pembelajaran | memahami mempresentasikan 2. Llaporan
objektif latar Pembelajaran Critical pentingnya PKn kritis dan objektif latar tulisan
belakang dan PKn di Perguruan | Incident sebagai MPK belakang dan tujuan
tujuan Tinggi (pengalaman dapat dilakukan pembelajaran PKn di PT
pembelajaran 2. Nilai-nilai penting) dengan e Ketelitian dalam
PKn di PT Pancasila sebagai mengingatkan menganalisis Nilai =nilai
= Meyakini nilai- Orientasi PKn di kembali Pancasila sebagai
nilai Pancasila Perguruan Tinggi pengalaman orientasi (core value)
sebagai orientasi (3. Pembelajaran penting belajar PKn
PKn agar PKn di PTM PKn ketika masih
menjadi di jenjang
pedoman sekolah.
berkarya lulusan Langkah-
PT langkahnya:
« PKn untuk 1. Menyampaikan
terbentuknya isi PKn sebagai
Masyarakat MPK
Utama 2. Memberi
kesempatan
mahasiswa
untuk
mengingat dan
mengungkapk
an kembali
pengalaman
penting ketika
belajar PKn di

sekolah diikuti




RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER®

Nama Mata Kuliah : Pendidikan Kewarganegaraan Dosen Pengasuh : Dra. Rindom Harahap.M.Ag
SKS . 2sks Fakultas/Jur : FUAD KPI/ 1A/1B/1C

Standar Kompetensi
: Dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan Kompetensi edasar atau yang disebut Kompetensi Minimal terdiri dari tiga jenis

1. Kecakapan dan Penguasaan Materi pengetahuan kewargaan, (civic Knowledge) yang terkait dengan materi inti Pendidikan Kewargaan
(Civic Education) Demokrasi, HAM Dan Masyarakat madani

2. Kecakapan dan Kemampuan sikap kewargaan (civic Dispositions) seperti pengakuan kesetaraan, toleransi, kebersamaan, pengakuan dan
keragaman

3. Kecakapan dan kemampuan mengaktualisasikan keterampilan kewargaan ( Civic Skill) seperti kemampuan berpartisipasi dalam proses
pembuatan kebijakan politik, kemampuan melakukan control terhadap terhadap pelaksanaan kebijakan public penyelenggara negaradan
pemerintahan.

Deskripsi Mata Kuliah -
Pendidikan Kewargaan (Civic Education) memiliki tiga materi pokok yaitu Demokrasi, Hak azasi manusia, masyarakat madani ketiga
materi ini dikembangkan menjadi materi yang menjadi bahan kajian dalam pembelajaran Pendidikan Kewargaan. Yaitu,
1. .Pendahuluan
Identitas Nasional
Negara
Kewarganegaraan
Konstitusi
Demokrasi
Otonomi daerah

NV AW

RPS Rinndom Harahap.M.Ag



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

MATA KULIAH J Pendidikan Kewarganegaraan
SKS/Smt 2Sks/I/a/blc

PROGRAM STUDI : Komunikasi Penyiaran Islam (KPI)
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A. Capaian Pembelajaran
Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewargaan ini Kompetensi standar atau kompetensi minimal, terdiri dari tiga jenis Pertama, kecakapan

dan kemampuan pengetahuan kewargaan atau Civic Knowledge, kedua kecakapan dan kemampuan sikap kewargaan (Civic Disposisition)
ketiga, kecakapan dan kemampuan mengartikulasikan keterampilan kewargaan (Civic Skill) seperti kemampuan berpartisipasi dalam hal
proses pembuatan pengambilan kebijakan public pelaksanaan kebijakan public penyelenggaraan Negara dalam pemerintahan.



